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BAB I11

PROSEDUR PENELITIAN

A. Metode Penedlitian

Penelitian ini secara umum bertujuan menghasilkesaid kurikulum
program produktif yang cocok diterapkan di SMK pdtiampetensi Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan untuk meningkatkan relevdaagan tuntutan dunia
kerja. Dengan demikian metode penelitian yang tdgatnakan adalah Research
& Development, sebagaimana yang diungkapkan olely Ban Gall (1979:624),
"education research and development is a process used to develop and validate
education product”. Penggunaan istilah produk pendidikan dijelaslarh jauh,
tidak hanya mencakup wujud material seperti bulks,télm pembelajaran, dll
tetapi juga berhubungan dengan pengembangan pdzsesprosedur, seperti
pengembangan desain kurikulum, pengembangan metedgajar, dll. Dengan
demikian maka metode R&D dipandang memiliki relesrayang tinggi untuk
mengembangkan kurikulum program yang relevan dehgaatan dunia kerja.

Van den Akker (2006:3-5) memposisikan peran R&Danalbidang
kurikulum adalah "untuk mendukung pengembanganykg@ng akan dijadikan
prototype dan menghasilkan arahan metodologis untuk mengncdan
mengevaluasi produk tersebut”. Melalui R&D akanedgteh informasi tentang
proses pembuatan keputusan selama pengembangek, memperbaiki desain
produk yang sedang dikembangkan, dan mengembaihkgkatilitas/kemampuan

pengembang untuk menciptakan sesuatu untuk sijaagi akan datang. Dengan
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demikian R&D dalam bidang kurikulum dapat berkdnisi terhadap
pertumbuhan pengetahuarsciéntific contribution) dan perbaikan produk
(practical contribution).

Disadari oleh peneliti terdapat beberapa kendaltukunmenerapkan
sepuluh langkah R&D dari Borg & Gall (1989:784-7&&cara utuh, khususnya
penerapan dalam konteks sekolah ataupun kelas, fgkitor jarak sekolah yang
berjauhan, kondisi kemampuan guru yang tidak sam®a yang heterogen dan
kelengkapan fasilitas sarana dan prasarana yamgdraer dan lingkungan yang
kadang kurang mendukung, serta kemampuan fingoesiedliti yang terbatas dan
sebagainya. Atas dasar alasan tersebut, dalamit@enelan pengembangan ini,
peneliti melakukan beberapa penyederhanaan larigkgkah penelitian dan
pengembangan seperti yang dirumuskan oleh Sukniad{@806:184), menjadi
tiga tahap yaitu sebagai berikut: "tahap studi pémduan, tahap pengembangan
dan tahap akhir pengujian dan validasi”. Pener&eéiga langkah tersebut dalam
pelaksanaannya pada dasarnya mencakup keselursépnluh) langkah yang
dikembangkan oleh Borg & Gall (1989:784-7385).

Secara rinci langkah-langkah R&D yang ditempuhaciapenelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Tahap Studi Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan tiga kegiatan yaitu )diskepustakaan untuk
persiapan pengumpulan data lapangan, 2). anabsss lthsil studi pendahuluan
dan mendeskripsikan temuan data lapangan (deddiumfadan 3). penyusunan

produk awal atau draft awal desain kurikulum yaikghbangkan.
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Studi kepustakaan dilakukan peneliti untuk mengukgru bahan-bahan
pendukung khususnya berkaitan dengan konsep-koaisep teori-teori yang
berkenaan dengan kurikulum dan pembelajaran di SM#&hg akan
dikembangkan, meliputi; konsep CBT, PSG, Pembealajduntas, SNP, KTSP,
SKN, SKKNI, Tuntutan DU/DI. Hasil kajian tersebuisipkan salah satunya
untuk membuat instrumen pelaksanaan  studi pendamulunengenai
penyelenggaraan diklat program produktif di SMK g@atompetensi Keahlian
Teknik Kendaraan Ringan.

Peneliti kemudian melakukan studi lapangan (statidahuluan) pada 3
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan gaden metode survei
dengan tujuan untuk mengumpulkan data berkenaagadgrerencanaan (desain)
dan implementasi kurikulum program produktif, tamt berkenaan dengan
desain program pembelajaran produktif. Pengumpdiaia dilakukan melalui
kuisioner, wawancara, dan studi dokumentasi.

Studi lapangan dalam penelitian ini mengacu pachelggeatnya Sudjana
dan Ibrahim (2001:74-75), mengenai pelaksanaan lsipangan bahwa "Langkah
ini tidak ditujukan menguji hipotesis melainkan wkt mengumpulkan data
terhadap sejumlah variabel yang telah ditetapkaskipun data yang ada akan
dapat membentuk suatu hubungan atau pertentangan”.

Data yang dikumpulkan meliputi; desain kurikulunogmam produktif
SMK Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringamsps penyesuian isi
kurikulum produktif dengan tuntutan DU/DI, pelakaan pembelajaran,

penerapan sistem evaluasi pembelajaran, ketersedisarana-prasarana
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pendukung pembelajaran, dukungan industri/masygraken data-data lainnya
yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

Data-data tersebut diperoleh dari responden Ketvragéetensi keahlian,
guru-guru mata pelajaran program produktif, sisuvestitusi pasangan, dan
stakeholder lainnya yang relevan dengan konteksliian ini. Data-data tersebut
dibutuhkan untuk menemukan desain faktual kurikuldlan implementasi
kurikulum pogram produktif di SMK yang saat ini akkanakan, serta
menemukan apakah yang menjadi faktor keunggulankdeemahan dari desain
faktual tersebut berdasarkan kajian konseptualkilinm dan implementasi
kurikulum program produktif yang telah dirumuskaaiain penelitian ini.

Tiga bagian utama yang akan dijadikan pertimbanganeliti untuk
menyusun draft awal kurikulum program produktif tyaipertama, bagaimana
desain kurikulum program produktif (perencanaamypsunan, pelaksanaan, dan
evaluasi) yang saat ini dilaksanakan di SMK, kedderapa jauh faktor-faktor
tersebut berperan dalam penyelenggaran diklat @nogproduktif di SMK
dikaitkan dengan tingkat penguasaan kompetensisiésva, dan ketiga, Apa saja
yang menjadi faktor-faktor pendukung dan penghandbéam penyelenggaraan
diklat program produktif di SMK teknik kendaraangan saat ini.

Data-data tersebut memberikan gambaran mengenpipdhyusunan
desain kurikulum program produktif teknik kendaraamgan, (2) penyusunan
silabus dan RPP, (3) pelaksanaan pembelajararev@dyasi pembelajaran, (5)

bentuk dukungan stakeholders (DU/DI, dan AsosiagiofeBi) dalam
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penyelenggaraan diklat, (6) deskripsi kompetenkisan kompetensi keahlian
teknik kendaraan ringan, dan (7) pandangan sisshadap kompetensi keahlian.

Berdasarkan data hasil studi pendahuluan, penediigembangkan desain
kurikulum program produktif di SMK Kompetensi Kernl Teknik Kendaraan
Ringan. Mengacu pada karakteristik kurikulum peikadid kejuruan yang
berorientasi pada hasil (pekerjaan) dalam bentaidekonseptual dan desain
operasional, kemudian desain kurikulum yang dikergkan tersebut selanjutnya
dilakukan vadilasi ahli oleh Pembimbing Disertd3l)/DI, Ketua Kompetensi
keahlian, pengawas SMK, dan guru mata pelajaragrgno produktif berkaitan
dengan struktur isi kurikulum, dan kejelasan rumudan uraian (keterbacaan).
Setelah desain kurikulum yang dikembangkan dinygatakalid, kemudian
Peneliti menyusun draft awal desain program pendela produktif pada mata
pelajaran Perbaikan Motor Otomotif melalearning package yang didalamnya
memuat penjelasan cara penggunbeanning package, rumusan dan deskripsi
SK/KD yang harus dikuasai, uraian materi pokok, garangkat sistem evaluasi
pembelajaran, sesuai dengan desain kurikulum progradukitif.

Desain awal ini, setelah melalui serangkaian prgeesbimbingan dari
pembimbing disertasi dan menjalin komunikasi dendad/Dl di bidang
Otomotif (jasa perawatan kendaraan), Pengawas Shlid Bandung, dan Ketua
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan padaMK, pada akhirnya
draft desain awal tersebut digandakan sesuai dekghutuhan penelitian ini,

untuk keperluan tahapan penelitian ujicoba produk.
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2. Tahap Pengembangan

Langkah ujicoba dilakukan untuk melihat keterterap@sain kurikulum
yang dikembangkan melalui proses pembelajaran ncengepada silabus dan
RPP yang disusun berdasarkan kurikulum yang dikegksn, melalui dua
langkah kegiatan yaitu; ujicoba terbatas dan upcabeluas. Langkah ini
bertujuan untuk mengetahui apakah desain yang diegkan dapat diterapkan
dengan benar oleh guru/instruktur lapangan. Sebeajioba dilaksanakan, ketua
kompetensi keahlian dan guru mata pelajaran prognarduktif yang mengajar
pada tingkat Il diundang untuk bersama-sama memiap@sedur pembelajaran
yang akan dilakukan di kelas/ bengkel kerja, untukmengikuti acuan dalam
mendefinisikan keterampilan (kemampuan), 2. merk@nus tujuan, 3.
menentukan urutan kegiatan dan, 4. membuat skal@ugaran pencapaian
ketuntasan kompetensi kejuruan pada SMK Kompetdesahlian Teknik
Kendaraan Ringan yang terdapat di dalam draft désaining package.

Ujicoba terbatas dilakukan pada satu sekolah demgelibatkan guru
mata pelajaran program produktif, selama kegiat@mhelajaran peneliti
melakukan pengamatan, mencatat hal-hal yang pediiagukan guru berkaitan
dengan hal-hal baik kekurangan, kelemahan, kesalatsal penyimpangan yang
dilakukan oleh guru. Selain pengamatan dan pereatgtiga dilakukan
penyebaran kuisioner untuk melihat respon dan ke&snayang dicapai siswa,
kemudian dianalisis secara deskriptif menggunalesnagkatan kualitatif.

Selesai proses pembelajaran peneliti, melakukaterpean dengan guru

dan ketua kompetensi keahlian untuk membicarakanuda-temuan dari hasil
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ujicoba, berdasarkan data tersebut peneliti memkysenyempurnaan terhadap
paket pembelajaran, setelah pembelajaran mencagantksan pembelajaran
sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka kegiataobp dihentikan dan

dilakukan revieu dan revisi produk. Proses perlmaikadilakukan sebanyak dua
kali, sehingga diperoleh desain yang siap dilakukaoba meluas.

Langkah selanjutnya adalah melakukan uji coba rsghaala tiga sekolah
dengan melibatkan 3 orang guru mata pelajaran anogsroduktif pada mata
pelajaran Perbaikan Motor Otomotif. Proses uji cob@luas dilakukan sama
dengan uji coba terbatas, waktu pelaksanaannysudig&@n dengan jadwal
pembelajaran guru pada setiap sekolahnya, hasiingkhsetelah revieu akhir
didapatkan draft akhir (draft final). Peneliti mé&gqekan dua tujuan utama ujicoba
meluas, yaitu; (1) untuk mengetahui apakah desdamn tdiimplementasikan oleh
guru dengan benar; dan (2) apakah hasil implememesbelajaran yang
dilakukan dapat meningkatkan penguasaan kompetsm& yang relevan dengan
tuntutan DU/DI sesuai dengan rumusan standar kanpelulusan. Dengan dasar
tersebut maka pelaksanaan penelitian dan tekniksenaata pada tahap ini
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitagtiai dengan kebutuhan pada
setiap tahap pengumpulan datanya.

3. Tahap Validas

Kegiatan validasi dilakukan dua kali. Pertama dilkdn pada saat desain
kurikulum program produktif selesai disusun yangngeeu kepada data hasil
studi pendahuluan. Desain kurikulum program produtérsebut kemudian

divalidasi oleh ahli dengan cara menyebarkan instru penilaian draft desain
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kurikulum berkaitan dengan struktur isi kurikuluohgan kejelasan rumusan dan
uraian. Setiap masukan yang disampaikan ahli keanudhienjadi bahan diskusi
peneliti dan tim yang tergabung daléoous group discussion (FGD).

Kedua, validasi dilakukan dengan menempuh tahaphgi (terbatas dan
meluas). Pada tahap ini dilakukan uji keterlaksarn@aduk dan sosialisasi hasil
kegiatan uji produk menguji "keterlaksanaan” produdng dihasilkan, peneliti
melakukan pengujiariearning package yang mengacu pada produk desain
kurikulum produktif yang dikembangkan. Ada tujuaang dicapai pada langkah
ini, yaitu; (1) melihat hasil implementasi pembatan; artinya apakah desain
pembelajaran program produktif yang dikembangkarabeenar telah siap pakai
di SMK; dan (2) membuat kesimpulan apakah desany yikembangkan efektif
memberikan dampak terhadap hasil belajar siswa.

Untuk mencapai tujuan pertama, dilakukan pengunmpdéan analisis data
melalui langkah observasi dan kuisioner, sedandkaran yang kedua diukur
melalui pelaksanaan ujicoba. Kesulitan yang dihagemeliti dalam kegiatan
ujicoba adalah dalam menetapkan kelompok kontmgyaemiliki kesamaannya
dengan kelompok ujicoba. Hal ini dilatar belakaolgh kondisi objektif yang ada
di lapangan, dimana proses pembelajaran teruslderan materi kompetensi
kerja yang dipelajari di sekolah tidak seragamtasgadwal pembelajaran yang
berbeda pada tiap sekolah. Sejalan dengan itu ias(#002:30), "adakalanya
dalam penelitian masalah-masalah sosial sukar kbad&elompok kontrol,”.
untuk mengantisipasi masalah itu lebih lanjut Niasu{2002:25) menyarankan:

“ada kemungkinan kelompok yang sama digunakan sel@tpmpok percobaan
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dan kontrol, kelompok diobservasi sebelum dan sdsgperlakuan hasil belajar,
dibandingkan untuk melihat pengaruh variabel ekspar tersebut”. Oleh karena
itu desain ujicoba yang diterapkan adalah modesikymenggunaan model kuasi
karena peneiliti tidak berhasil mengusahakan hbalhag dipersyaratkan untuk
menyusun eksperimen murni antara lain; (a) haras kafiompok pembanding,
sulitnya membentuk kelompok yang sama dalam semugdamg kita tentukan
kecuali mengenai satu ciri tertentu (b) kemungkibahwa perbedaan itu juga
disebabkan oleh faktor-faktor lain di luar kekuasaeeneliti (c) tidak adanya
pembuktian yang jelas bahwa perbedaan ciri itu pskan sebab perbedaan
pendirian itu, namun tetap dalam model ini menggakdn adanya perlakuan.

Terdapat tiga model kuasi eksperimen yaiine shot case study, one
group pretest posttest design dan post only control group design. Berdasarkan
kebutuhan penelitian, peneliti menggunakan mame group pretest posttest
design Arikunto (2005:202); (Borg&Gall, 1983:957-659); y@dih, 2005:208).:
pemilihan desain eksperimen ini karena kesulitamgydihadapi peneliti dalam
kegiatan ujicoba di atas sehingga dapat dilaksanpkala satu kelompok tanpa
kelompok pembanding.

Bagan desain ujicobane group pretest posttest design secara sederhana
disajikan pada tabel 3.1 sebagai berikut:

Tabel 3.1
Desain Pra tes-Pasca tes Satu Kelompok Ujicobaddelu

Pra tes Perlakuan Pasca tes

O]_ X O2
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Disadari oleh peneliti bahwasannya penggunaan rgsanelitianOne-
group pretest-posttest Design adalah desain eksperimen yang lemah, karena
desain ini mirip dengan desain eksperimen tetagabuKelemahannya terletak
pada tidak adanya kelompok kontrol, sehingga damymkg terjadi masih
diragukan, apakah betul-betul karena ujicoba, &aena faktor lain sebagai
dampak dari adanyawtrhorne effect yang disebabkan karena anggota kelompok
eksperimen mengetahui statusnya hingga hasil akbak semurni yang
diharapkan. (Arikunto, 2005:208). Untuk mengantasip hal ini, peneliti
memperhatikan jangka waktu antara waktu tes tidalarhpau lama, sehingga
dapat berpeluang dimasuki oleh variabel lain yaeggganggu hasil ujicoba.

Disadari juga oleh peneliti, penerapan desainadigpdasarnya tidak dapat
digunakan untuk melakukan generalisasi pada seek@ah ujicoba, meskipun
begitu berdasarkan tujuan ujicoba untuk melihaeitetapan desain kurikulum
yang dilaksanakan, maka peneliti hanya perlu mepyikan keterterapannya
pada setiap sekolah yang dijadikan tempat ujicdeaain ini didukung dengan
data perbandingan dari tes awal dengan tes aktefabepelaksanaan ujicoba
sehingga besarnya efek dari eksperimen dapat dikebasamping kelemahan
dalam desain ini, terdapat kelebihannya yaitu dertdijgunakannya tes awal dan
tes akhir untuk melihat efek dari suatu perlakukamg telah diberikan.

Melalui penerapan desain ini, peneliti akan mentkgmasimpulan bahwa
kemampuan yang diperoleh siswa sesudah proses [aganae merupakan hasil
dari perlakuan yang diberikan selama proses pefab@&a dengan

membandingkan kemampuan sebelum dan sesudah pgardrelaWalaupun
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demikian, peneliti tetap memperhatikaarry over effect dan practice effect
(Arikunto, 2005:398) yaitu munculnya kemungkinan ketidakmurnian karena
subjek telah mengerjakan tes sebelumnya. PenaliSigasi dengan menyusun
alat tes yang ekuivalen melalui diskusi dengan &&fompetensi Keahlian dan
DU/DI, sehingga diharapkan kelemahan tersebut diifsktan seminim mungkin.

Secara keseluruhan alur penelitian ini disajikaardebagan berikut ini:

Studi I

Pustaka ,
Survai I
Lapangan

PENGEMBANGAN

Uji Coba II
Terbatas

Pre Tes II Perlakuan Post Tes

Bagan 3.1
Alur Kegiatan PenelitiaRResearch And Devel opment
Pengembangan Desain program pembelajaran Pro@MKKf

Penyusunan
Draft Awal

STUDI
PENDAHULUAN

PENGLULIIAN

B. Lokas dan Subjek Penelitian
Istilah lokasi dan subjek penelitian sebagai waheumaber pengumpulan
data, sejalan dengan kerangka penelitian dan pdrayezan yang dikemukakan

Borg and Gall (1983:775).
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Menurut data dari PSMAK Disdik Kota Bandung tahud02 hingga
Januari tahun 2008, di Kota Bandung memiliki 82 Siéfg terdiri dari 15 SMK
Negeri dan 67 SMK Swasta dengan membuka berbagapétensi keahlian
sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan masyaraketindsedangkan SMK yang
membuka kompetensi keahlian teknik kendaraan rirdjadota Bandung yang
menjadi fokus dalam penelitian ini terdapat 2 SM&gHri dan 28 SMK Swasta.

Langkah-langkah peneliti dalam menetapkan |okasieligan adalah
dengan mengidentifikasi jumlah SMK kompetensi keathlteknik kendaraan
ringan di Kota Bandung, terdapat 2 SMK berstatugdxiedan 28 SMK berstatus
Swasta, dimana sekolah-sekolah tersebut memilikediasi A (amat baik)
berdasarkan penilaian dari BAP (Badan AkreditasviPisi) Jabar. Hal ini berarti
bahwa sekolah-sekolah tersebut memiliki karakigrighng sama dalam setiap
aspek yang dinilai dalam proses akreditasi sekiataipetensi keahlian.

Pada tahap studi pendahuluan, pemilihan lokasilipeneditetapkan dari
dua SMK Negeri dipilih satu sekolah dan terpilih ISM A Bandung. Untuk
SMK Swasta dari 28 SMK dipilih secara acak 2 SMKaSta dan yang terpilih
adalah SMK C dan SMK D Bandung, total SMK yang tdjigan sebagai objek
penelitian pada tahap ini adalah 3 SMK, yaitu saMK Negeri dan 2 SMK
Swasta, ketiga SMK berstatus terakreditasi A (dm#) di Kota Bandung.

Ketiga SMK yang dipilih sebagai tempat penelitiaamiliki karakteristik
yang relatif sama dilihat berdasarkan kompetensigydipelajari, sama-sama
memberikan bekal penguasaan kerja teknik kendaraiagan, proses

pembelajaran dilakukan secara terintegrasi antamabplajaran teori dan paktik,
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kesamaan latar belakang pendidikan guru dari Stligdsan teknik mesin, serta
memiliki sarana dan prasarana pendukung minimablkumbendukung proses
pembelajaran motor otomotif, dari segi siswa, jumtan jenis kelamin siswa
yang sama dengan rentang usia yang relatif sanaadjpul setiap SMK.

Mengacu pada pemilihan SMK yang membuka kompet&esihlian
teknik kendaraan ringan dan karaktersitiknya dis,ateemudian secara acak
diambil subjek penelitian yaitu; siswa, guru matdamran program produkitif,
dan DUDI yang menjadi institusi pasangan di SMKsw&i yang dijadikan subjek
penelitian adalah siswa kelas 2 sebanyak 90 orewpsyang diambil secara
acak. Kemudia subjek penelitian guru mata pelajaragram produktif, dipilih
guru mata pelajaran program produktif yang mengdjdelas 2, penentuan ini
karena guru tersebut langsung berhubungan dengatenmantasi kurikulum
program produktif kompetensi keahlian teknik kema@dar ringan. Dan terakhir
adalah DUDI sebagai sebagai institusi pasanganandahal ini DUDI
berhubungan dengan tuntutan dunia kerja padaidwiassebagai calon mekanik
kendaraan ringan dalam tuntutan dan dukungannybhadap pencapaian
kompetensi kerja pada mata pelajaran program ptdduk

Rincian data lokasi dan subjek penelitian ini diga) dalam tabel berikut:

Tabel 3.2
Daftar Lokasi dan Subjek Penelitian Dalam Studidaémluan
: Subjek
No Lokasi Ka.Prog Guru Siswa DU/DI
1 | SMKN A Bandung 1 1 30 1
2 | SMK C Bandung 1 1 30 1
3 | SMK D Bandung 1 1 30 1
Jumlah 3 3 90 3
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Data yang diperoleh dari ketiga SMK memberikan gamab mengenai
kondisi saat ini berkaitan dengan desain kurikuprogram produktif kompetensi
keahlian teknik kendaraan ringan dan implementasisgrta faktor-faktor
penunjangnya, sehingga didapatkan kesimpulan mangspek atau komponen
dari desain kurikulum yang diperlukan perbaikan ganyesuaian dalam rangka
meningkatkan relevansinya dengan dunia kerja. Data deskripsi berkaitan
dengan data hasil studi pendahuluan disajikan paagian awal Bab IV.
Selanjutnya berdasarkan data hasil studi dilakukzelya pengembangan desain
kurikulum program produktif kompetensi keahlianrtékkendaraan ringan.

Pada tahap pengembangan setelah draft desain kumikprogram
produktif yang dihasilkan selesai disusun denganemgpuh tahap validasi ahli,
dilakukan ujicoba keterlaksanaan desain kurikuluogmam produktif kompetensi
keahlian teknik kendaraan ringan. Ada dua ujicolefaksanaan desain
kurikulum yang dikembangkan yaitu ujicoba terbatas ujicoba meluas. Dengan
demikian untuk pelaksanaan penelitian pada tahaggmebangan diperlukan
penetapan lokasi dan subjek penelitian ditetapkaa @ilayah pengujian
keterlaksanaan desain kurikulum program produtkings dikembangkan yaitu
ujicoba terbatas dan ujicoba meluas.

Lokasi dan subjek penelitian ujicoba terbatas, |en@enetapkan 1 SMK
dengan tujuan agar dalam pelaksanaan ujicoba #&srbdapat lebih fokus
mengamati dan berdiskusi dengan guru mata pelajaragram produktif dan
ketua kompetensi keahlian berkaitan dengan prosegleimentasi desain

kurikulum yang dikembangkan. SMK yang akan dipdiambil dari SMK yang
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telah ditetapkan peneliti dalam tahap studi penldam, dikarenakan secara
praktis telah terjalin pengertian dan komunikasng/daik antara peneliti dan
subjek penelitian pada SMK-SMK yang telah dipilihada tahap studi
pendahuluan, dan hal ini akan sangat membantu ipemeluk memperlancar
proses ujicoba produk penelitian ini, kemudian secacak terpilih SMK C
Bandung yang dijadikan sebagai lokasi ujicoba teha

Selanjutnya untuk ujicoba meluas peneliti menetagk&MK dan SMK-
SMK tersebut ditetapkan pada 3 SMK yang telah digadlokasi penelitian studi
pendahuluan. Alasan penetapan objek lokasi pearelitijicoba meluas ini,
dikarenakan; pertama, keterbatasan waktu peneditind melakukan ujicoba
meluas, kedua, agar dapat lebih fokus mengamatibeatiskusi dengan guru
mata pelajaran program produktif dan ketua kompetdeahlian berkaitan
dengan proses implementasi desain kurikulum yakgnabangkan, dan ketiga,
secara praktis telah terjalin pengertian dan kokasiiyang baik antara peneliti
dan subjek penelitian, dimana hal ini sangat membaeneliti memperlancar
kegiatan ujicoba meluas. Untuk menghindari efeks,bipeneliti memberikan
pemahaman kepada guru bahwa kegiatan pembelajardn glakukan secara
wajar sesuai dengan perencanaan yang telah didaengama antara peneliti
dengan guru mata pelajaran program produktif sedelagan materi yang akan
disampaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Penetapan objek penelitian pada kelas ujicoba tesbdan meluas
disesuaikan dengan kondisi faktual yang ada disioganelitian. Dalam hal ini

peneliti tidak merekayasa subjek penelitian yangnattilibatkan dalam kegiatan
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ujicoba, melainkan disesuaikan dengan kondisi alzenym di sekolah berkaitan
dengan jumlah guru dan siswa yang terlibat dalagiaka&n ujicoba ini. Lokasi

dan subjek penelitian pada tahap ini, disajikaamiaiabel berikut ini:

Tabel 3.3
Daftar Lokasi dan Subjek Penelitian Dalam TahapBerbangan
Ujicoba Terbatas Ujicoba Meluas
Subjek Subjek
Sekolah Guru | Siswa Y Guru Siswg
SMK C Bandung 1 30 SMKN A Bandung 2 30
SMK D Bandung 2 30
SMK E Bandung 2 30

Pada tahap validasi desain kurikulum program profluang
dikembangkan, peneliti melakukan dua langkah yawalidasi ahli sebelum
desain kurikulum tersebut diimplementasikan artidifakukan pada saat desain
kurikulum program produktif selesai disusun dengangacu kepada data hasil
studi pendahuluan oleh Pembimbing Disertasi, DUR#ngawas SMK, Ketua
Kompetensi, dan guru mata pelajaran program prddd&nh keahlian berkaitan
dengan struktur isi kurikulum, dan kejelasan rumudan uraian (keterbacaan).
Kedua, validasi dilakukan setelah menempuh tah&mhag (terbatas dan luas).
Pada tahap ini dilakukan uji produk dan sosialisasil kegiatan uji produk yaitu
menguji "keampuhan” produk yang dihasilkan, dengaelakukan pengujian
learning package mengacu pada desain kurikulum produktif yang
dikembangkan.Teknik dan Alat Pengumpul data

C. Teknik dan Alat Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dibutuhkan untuk menentuksinumen yang

digunakan untuk menjaring informasi dari subjekgitian (guru mata pelajaran
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program produktif, ketua kompetensi keahlian, sjsdan DUDI) berkenaan
dengan hal-hal yang berkaitan dengan desain darenmeptasi kurikulum

program produktif di SMK pada kompetensi keahliaknik kendaraan ringan.
Prosedur penyusunan instrumen meliputi langkahkiaimgsebagai berikut:
analisis variabel penelitian, penyusunan kisi-pgingembangan kisi-kisi menjadi
instrumen, pengujian, dan revisi, sehingga menjediumen jadi.

Langkah-langkah pengembangan instrumen, disajiébagai berikut:

Analisis Variabel .| Pembuatan .| Pengembangan Uji
Penelitial "1 Kisi-Kisis "] Instrumen Instrumen

Ya 4
Instrumen Jadi 0

/'Y
Gambar 3.2 ,
Tidak
Prosedur Pengembangan Instrumen
Revisi

Pada tahap studi pendahuluan instrument digunakauk umendapatkan
data primer dan sekunder. Data primer adalah dartey ypecara dikumpulkan
melalui penyebaran kuisioner, sedangkan data sekumdlalah data yang
diperlukan melalui wawancara, pengamatan, studiuch@ktasi dan Kkajian
berbagai literatur, sebagai langkah pengecekan data

Penyusunan kuisioner (angket), dilakukan dengargajgkan pertanyaan
untuk mendapatkan data dari subjek penelitian denganyediakan kemungkinan
jawaban yang dapat dipilih berdasarkan keadaan yselgenarnya. Bentuk
jawaban kuisioner yang digunakan adalah bentuk rggdou yaitu disediakan
kemungkinan jawaban yang dapat dipilih, dan padar demungkinan jawaban

disediakan jawaban bebaspén ended), yang memberi kesempatan kepada
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responden untuk memberikan jawaban di samping kgkinan jawaban yang
telah disediakan.

Kuisioner digunakan untuk menjaring data (1) pesssgwa mengenai
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan yangjlidnya, (2) desain
kurikulum dan pembelajaran program produktif teknlendaraan ringan,
implementasi, (3) evaluasi mata diklat program pktif teknik kendaraan ringan,
(4) mengumpulkan data tentang pelaksanaan tugas, &) ketersediaan
fasilitas/alat, (6) ketersedian pendidik, dan (@yuhgan stakeholders SMK dalam
hal ini institusi pasangan yang ada di sekolah ($MEKlam penyelenggaraan
diklat program produktif. Instrumen lainnya yanguhakan pada tahap studi
pendahuluan adalah pedoman pengamatan (obsenmvesiymen ini dilakukan
untuk mendapatkan data berkenaan dengan kelengkagbtas, dokumen desain
kurikulum dan desain pembelajaran mata pelajaragram produktif teknik
kendaraan ringan. Studi dokumentasi yang digunakank melihat ketersediaan
sumber-sumber daya dukung program produktif segiandkan untuk melakukan
pengecekan data hasil kuisioner dan pengamatan.

Langkah selanjutnya adalah pengujian validitagunsén. Bukti validitas
instrumen pada penelitian ini adalah validitas kahks dan validitas isi. Bukti
validitas konstruks dan isi yaitu dengan cara mé&npgandangan dari ahli, yang
dalam hal ini melalui dosen pembimbing. Secaraisekokti validitas instrumen
dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrumengdemaksud agar pengujian
validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistem&isi-kisi instrumen

disusun berdasarkan pada pertimbangan dalam peacapgian penelitian dan
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landasan-landasan teoritik yang mendasarinya, umekentukan variabel, sub
variabel dan sub-sub variabel sebagai bahan dalanyupunan item-item
pertanyaan dalam instrumen. Tahap akhir dalam pelbgegan instrumen adalah
revisi instrumen. Perbaikan dilakukan berdasarkamsukkan-masukkan dari
dosen pembimbing berkenaan dengan isi dan kongtsikumen, setelah tahap
ini, instrumen studi pendahuluan menjadi kuisigadr yang siap digunakan.

Pada tahap pengembangan (tahap ujicoba terbatasalaas) digunakan
teknik pengumpulan data menggunakan tes, kuisidaempengamatan. Instrumen
tes diberikan kepada siswa untuk melihat keters@rapateri atau penguasaan
kompetensi kerja yang dipelajari siswa. Tes dilzrikepada siswa untuk melihat
peningkatan pengetahuan dan tes kemampuan kekjgkggasuai dengan tuntutan
materi pokok pembelajaran pada mata pelajaran g@mogproduktif teknik
kendaraan ringan. Validasi alat tes (soal) yangna#ldberikan kepada siswa
dilakukan dengan menganalisis bank soal yang dimilieh guru pada materi
pokok (SKKD) yang diampu melalui pertimbangan guwlan instruktur dari
DU/DI, dari hasil analisis tersebut diperoleh itéem soal yang digunakan untuk
melihat tingkat keterterapan desain kurikulum dampelajaran yang telah
dikembangkan, melalui penilaian sebelum dan sespeatbelajaran.

Kuisioner diberikan kepada guru program mata pelajaprogram
produktif dan siswa untuk melihat respon terhadaperkaksanaan penerapan
desain yang telah dikembangkan, kemudian pengamdt@kukan untuk

menggambarkan proses penerapan desain yang dikgkaimanapakah telah
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diterapkan dengan benar atau belum, dan untuk rteEngekesulitan yang
dihadapi guru dalam menerapkan desain yang tekamdiangkan.

Reliabilitas instrumen dibuktikan dengan variabahy bersifat fakta diuiji
keterbacaannya. Langkah uji keterbacaan kuisioada @spek bahasa dilakukan
terhadap 9 guru mata pelajaran program produktif@lgiswa kelas 3. Aspek uji
coba keterbacaan diadaptasi dari Windowston (1992&iyclough (1996); dan
Keztmir (2003), yaitu mengenai aspek-aspek yandupdiperhatikan untuk
mengukur tingkat keterbacaan sebuah wacana/takslihyt meliputi: struktur
kalimat yang digunakan (kompleks/tunggal), ketepag@enggunaan istilah,
ketunggalan makna dalam kosakata (tidak ambigu), réeevansi makna kata.
(instrumen dam data hasil ujicoba keterbatacadamteir)

Alat/ Instrumen penelitian untuk pengumpulan datagydigunakan dalam
penelitian ini adalah panduan observasi, panduamwaweara, kuisioner,
instrument tes, dan panduan studi dokumentasi. Bandbservasi lapangan
tujuannya untuk mendapatkan informasi tentang Ipa@aa penerapan aktivitas
produk dalam mencapai tujuan, kegiatan observakkukan pada studi
pendahuluan dan pengembangan. Pedoman wawancarmakig untuk
mendapatkan pendalaman informasi tentang produkg ydikembangkan.
Kuisioner berbentuk angket tujuannya untuk menda@painformasi mengenai
penyelenggaraan program pembelajaran produktif.tBsupenilaian hasil belajar,
tes dikembangkan bersama antara peneliti dan diurgkat validitas yang
dikembangkan didasarkan pada validitas isi danirpeangan ahli melalui

pertimbangan guru dan instruktur dari DU/DI.
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D. Teknik Analisis Data

Temuan data dan fakta pada studi pendahuluan paitkenaan dengan
desain kurikulum dan pembelajaran program produkkhik kendaraan ringan
yang dilakukan saat ini, disajikan dalam analigskiptif, kemudian dianalisis,
diintrepretasikan dan dideskripsikan secara kudlitaada tahap pengembangan,
teknik analisis datanya menggunakan beberapa tekmditisis data, yaitu: (1)
pelaksanaan dan hasil pengembangan desain progeambefajaran produktif
teknik kendaraan ringan dideskripsikan dan diaisasiscara kualitatif, (2) analisis
data pada langkah ujicoba terbatas dianalisis agengenggunakan pendekatan
kuantitatif, (c) pada langkah ujicoba meluas memnggan pendekatan analisis
kualitatif untuk mendeskripsikan proses pelaksangi@oba dan menggunakan
perhitungan uji-t ttest) untuk mengukur taraf siginifikansi pengujian Higsis
menghitung perbedaan rergi&test danposttest menggunakan SPSS Versi 11.

Hipotesis yang diajukan pada kegiatan ujicoba ketsanaan ini adalah
Ha: pe# pk, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan améai rata-ratgoretest
dan postest, dengan kata lain ada pengaruh yang signifikanbeésjaran yang
dilakukan dalam peningkatan hasil belajar siswad&sarkan hipotesis penelitian
yang diajukan tersebut, hipotesis nol (Ho) yangi @dalah Ho: pe = pk, dimana
hipotesis nol (Ho) menyatakan bahwa tidak terd@esbedaan yang signifikan
antara nilai rata-ratpretest dan posttest, dengan kata lain tidak ada pengaruh

signifikan pembelajaran yang dilakukan dengan pgk@tan hasil belajar siswa.



